BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah
perempuan memiliki berbagai peran dalam kehidupan bermasyarakat.
Peran-peran tersebut diantaranya adalah yang pertama peran perempuan
dalam ranah domestik yaitu, peran sebagai anak, peran sebagai ibu, peran
sebagai guru, dan peran sebagai istri. Yang kedua adalah peran perempuan
dalam ranah publik. Pada penelitian ini peran perempuan sebagai anak
menunjukkan bahwa perempuan tidak boleh kalah dengan lelaki. Pada masa
kecil juga likas merupakan seorang perempuan yang keras dan tak mudah
untuk tergoyahkan. Hal ini ditunjukkan dengan perempuan yang senang
bermain dengan para lelaki, hingga pada akhirnya perempuanlah yang
memenangkan permainan tersebut. Yang artinya pada jaman sekarang tidak
ada perbedaan lagi antara laki-laki dan perempuan

Peran perempuan sebagai ibu, pada penelitian ini ditunjukkan
dengan melarang anaknya untuk pergi melanjutkan sekolah, karena di
anggap merantau itu untuk orang miskin. Selain itu, ibunya malu kalau
anaknya merantau nanti dianggap tidak mampu memberi makan, hingga
akhirnya ibunya menangis dan mengancam untuk bunuh diri jika anaknya
tetap pergi melanjutkan sekolah. Peran perempuan sebagai ibu selain untuk
melarang atau memerintah anaknya, ia juga berperan sebagai orang yang
bertugas dalam ranah domestik yaitu, melahirkan, merawat dan mengasuh
anak didalam rumah.

Peran perempuan sebagai guru, pada penelitian ini ditunjukkan

dengan adanya menjaga sikap atas kedatangan tamu tidak sopan.
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Perempuan tersebut menganggap bahwa menjadi seorang guru tidak pantas
bergaul dengan orang seperti itu. Selain itu peran sebagai guru ditunjukkan
dengan melakukan pengajaran di tempat pengungsian dan menggunakan
media seadanya, serta tempat yang digunakan juga di pinggir sungai. Peran
Likas sebagai guru menunjukkan bahwa dalam hal bekerja, perempuan juga
bisa bekerja dan perempuan juga tidak semudah itu untuk dilecehkan oleh
kaum laki-laki.

Peran perempuan sebagai istri pada penelitian ini ditunjukkan
dengan peran Likas dalam ranah domestik dimana Likas menjalankan
tugasnya untuk melayani dan mengurus rumah tangga serta berbakti kepada
suami, mulai dari memasak, menyiapkan makanan dan melakukan semua
kegiatan rumah tangga. Peran sebagai istri berbakti kepada suami
ditunjukkan dengan istri yang rela mendatangi tempat pengungsian dan
tempat suaminya disiksa, hingga menemui pengusaha keturunan Cina yang
memiliki kedekatan dengan pimpinan Belanda agar membebaskan
suaminya.

Peran perempuan sebagai ranah domestik dan publik pada
penelitian ini ditunjukkan dengan perempuan yang memberikan pidato di
depan umum dan mengusung tema perempuan. Pada pidato yang
disampaikan, perempuan tersebut memaparkan keadaan yang ada, namun
hal tersebut di kecam keras oleh para lelaki. Selain itu, peran ini dibuktikan
dengan perempuan yang memimpin perjalanan menuju pengungsian dengan
memberikan aba-aba. Perempuan ini memperjuangkan haknya dengan
membuktikan bahwa ia bisa menggantikan peran laki-laki sebagai
pemimpin. Walaupun itu hanya bersifat sementara.

Dari kelima penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

perempuan tidak ditampilkan sebagai perempuan yang lemah, perempuan
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yang hanya menjalankan tugas nya sebagai ibu rumah tangga, perempuan
yang tidak bisa bekerja, perempuan yang identik dengan memasak, mencuci
baju, mengasuh anak saja. Film ini menampilkan perempuan dalam sisi
berbeda yang sebelumnya jarang ditampilkan oleh media. Pada film ini
perempuan digambarkan sebagai sosok yang sangat kuat dan tangguh, tidak
mudah untuk dilecehkan oleh para laki-laki, serta memilki kemauan yang

sangat keras dan tidak mudah untuk digoyahkan.

V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, dengan adanya
berbagai peran perempuan diharapkan perempuan mampu melaksanakan
semua kegiatan dengan sebagaimana mestinya sesuai dengan peran masing-
masing. Selain itu, untuk laki-laki mampu menghargai perempuan dan
memberikan hak-hak yang dimiliki olen perempuan. Serta untuk
masyarakat luas diharapkan tidak ada lagi ketidakadilan gender dan
diskriminasi terhadap perempuan, karena pada dasarnya perempuan bukan
makhluk yang lemah akan tetapi makhluk yang hebat dan memiliki
kemampuan yang luar biasa dan tidak kalah jika dibandingkan dengan laki-
laki.
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